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Pengalamatan Jaringan

Deskripsi Singkat mengenai Topik
Mata Pelatihan ini memfasilitasi pembentukan kompetensi dalam merancang pengalamatan jaringan
komputer sehingga jaringan bekerja dengan baik.

Tujuan Pelatihan
Setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran pada mata pelatihan ini, peserta mampu
merancang pengalamatan jaringan komputer sehingga jaringan bekerja dengan baik.

Materi Yang akan disampaikan:
1. IP Address versi 4

2. Subnetting

3. VLSM

Tugas : Menentukan jumlah host jaringan, segmen alamat jaringan, dan memberikan alamat jaringan
pada host.

Outcome/Capaian Pelatihan
Mengidentifikasi sistem operasi pada jaringan, Membagi alamat jaringan pada perangkat jaringan,
Mendokumentasikan pengalamatan jaringan



Pengalamatan

[P ADDRESS Versi 4
1. Pendahuluan

Alamat Network, Host dan Broadcast

Tipe IP Address
a. Public Address, Private Address
b.  Spesial Address
C. Classfull Address

8.  Penerapan IP Address versi 4

2. Sistem Bilangan Biner dan Desimal serta Konversi Sistem Bilangan
3.  Network Portion, Host Portion dan Subnet Mask

4.  Logika AND

5.  Prefix Length

6.

/.



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Pendahuluan

Ditetapkan oleh Internet Assigned
Numbers Authority (IANA)

Sistem Pengalamatan terbagi atas
IPv4 dan IPv6

Terdiri atas 32 bit pada IPv4 dan
128 bit pada IPv6

Menggunakan sistem bilangan
biner dan bilangan desimal

\4. :

7/ AfriNIC



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Pendahuluan
* |P Address range : 0.0.0.0 — 255.255.255.255

* Host Addresses
e 0.0.0.0-223.255.255.255

* Experimental Addresses
* 240.0.0.0 — 255.255.255.254 (RFC 3330)

e Multicast Addresses
e 224.0.0.0—-239.255.255.255



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Sistem Bilangan Biner dan Desimal
Binary To Decimal Conversion S
16 8 4 2 1
0O 0 0 0 0 00

Exponent 2°7 276 275 274 2A3 2°2 2M 2%
Position 128 64 32 16 8 4 2 1
Bits 1 1 1 1 0 “ 1 0 1

1 BYTE/1 Octet

Add these numbers
together 1284;’44- 32 + 16 +0¥44 + 0+ 1
Decimal 245

A 0 In any position
means that 0 is
added to the total.

A 1 in this position
means 64 |s added
1o the total.



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Sistem Bilangan Biner dan Desimal

Decimal to Binary Conversion Steps

1725128 —fip>
A ‘— 10000000  put 1 in position 128
172-12&-“

asdesr — i — aasa2 —Na
*

o

10100000

“iﬂz put 1 in position 32
12416 —fio— 1287 —lie>
* o

10101000 put 1 in position 8

1

Convert ‘_
decimal 172 to 10101100 put 1 in position 4

binary 10101100 - l .
stbe



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Network Portion, Host Portion dan Subnet Mask

Terbagi menjadi dua bagian Bagian networkID dan Bagian HostID

10000011011011000111101011001100|

- 32 Bits >

32 bit dibagi menjadi 4 bagian setiap bagian terdiri dari 8 bit.

10000011 01101100 01111010 11001100

-3 Bits == <=3 Bils == -3 Bits == =8 Bits =3

Untuk kemudahan dikonversi menjadi desimal.

131 : 108 . 122 - 204

<=3 Bits =3 <af——{ Bits =3 =5 Bits == =5 Bits ==



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Network Portion, Host Portion dan Subnet Mask

Class A

Class B

Class C

bit# O 1 T8 K3
0
- a >
Metwork Prefix Host Mumber
B bits 24 bits
kit# 0 1 2 15 16 M
1|0 network id host
-+ 4 >
Metwork Prefix Host Number
16 bits 16 bis
kit# 0 1 2 3 pec Rt M
1(1(0 network id host
- et -

MNetwork Prefix
24 hits

Host Mumber
A hits



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Network Portion, Host Portion dan Subnet Mask

Class A Network Host

Desimal 0-127 0-255 0-255 0-255
SubnetMask 255 0 0 0
Class B Network Host
Desimal 128-191 | 0-255 0-255 0-255
SubnetMask 255 255 0 0
Class C Network Host
Desimal 192-223 | 0-255 0-255 0-255
SubnetMask 255 255 255 0




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Network Portion, Host Portion dan Subnet Mask

® Pada Pengalamatan Logik, selain butuh nomor IP dibutuhkan netmask atau
subnetmask.

® Subnetmask besarnya sama dengan nomor IP yaitu 32 bit.

® Ada tiga pengelompokan besar subnet mask :
255.0.0.0

255.255.0.0
255.255.255.0.

® Hal tadi biasa disebut class, dikenal tiga class :
Class A, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnetmask 255.0.0.0 /&
Class B, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnetmask 255.255.0.0 /7(
Class C, adalah semua nomor IP yang mempunyai subnetmask 255.255.255.0, /.



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 - Logika AND

® Logika AND merupakan salah satu dari 3
operasi dasar pada logika digital

® Digunakan untuk menentukan Network
Address dengan cara mengANDkan IP
Address dengan Subnet Mask

® Prinsip logika AND:

1 AND 1
0 AND 1
OANDO
1TANDO=0

I
o o =

IP Address

Binary

Subnet mask

AND Results

Network Address

192 168 10 : 10
11000000 10101000 00001010 00001010
255 255 255 . 0
11111111 11111111 11111111 00000000
11000000 10101000 00001010 00000000
5 0

192

168

10




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Prefix Length

Comparing the Subnet Mask and Prefix Length

®* Bentuk penulisan singkat dari subnet
mask.

llalnya Sama dengan jumia | 255.0.0.0 11111111.00000000.00000000.00000000 /8
d b k 255.255.0.0 11111111.11111111.00000000.00000000 /16
pada Ssu net mas 255.255.255.0 11111111.11111111.11111111.00000000 /24
. ] . 255.255.255.128 11111111.11111111.11111111.10000000 /25

[ )
Dituliskan dalam bentuk notasi / 255.255.255.192 11111111.11111111.11111111.11000000 /26
. .. .. 255.255.255.224 11111111.11111111.11111111.11100000 /27
(SIaSh notathn) dan diikuti Jumlah 255.255.255.240 11111111.11111111.11111111.11110000 /28
255.255.255.248 11111111.11111111.11111111.11111000 /29
network 255.255.255.252 11111111.11111111.11111111.11111100 /30




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Alamat Network, Host dan Broadcast

Tipe Address pada jaringan 192.168.10.0/24 Network

Alamat Network - host portion adalah semua bit 0
(.00000000)
® Host address Pertama - host portion adalah semua -
bit 0 dan diakhiri dengan bit 1 (.00000001) \\"/
® Host address Terakhir - host portion adalah semua bit il

1 dan diakhir dengan bit 0(.11111110) . -
® Broadcast Address - host portion dengan semua diset g o Adess

menjadi bit 1 (.11111111)

192.168.10.0 /24
.00000000

192.168.10.1 /24
.00000001

192.168.10.254 /24
11111110

sl Broadcast Address H= 192.168.10.255 /24
1111111

Bmml Last Host Address &




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 —Tipe IPv4

Private Address

® Tidak digunakan pada jaringan internet

® Diperkenalkan pada pertengahan tahun 1990 karena
keterbatasan IPv4 addresses

® Hanya digunakan pada internal networks.

® Harus ditranslasikan ke IP Public agar dapat digunakan
pada jaringan internet.

® Didefinisikan pada RFC 1918

Blok Private Address
10.0.0.0 /8 or 10.0.0.0 to 10.255.255.255
172.16.0.0 /12 or 172.16.0.0 to
172.31.255.255192.168.0.0 /16
192.168.0.0 to 192.168.255.255

10.0.0.
Netwo

%

%

172.16.0.0116
Network 2 Q
»

\,
Network
'



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Type IPv4 Pinging the Loopback Interface

Microsoft Windows [Version 6.1.7601)
Copyright (c) 2008 Microsoft Corporation. All rights reserved,

Special Address:

Network address & Broadcast Address @ alamat Pinging 127.0.0.1 with 32 bytes of data:

pertama dan terakhir dr network 0.3 t:ﬂ: ?;E

Loopback® 127.0.0.1 kt timecins TTL-128
127.0.0.0-127.255.255.255 ket

Default route @ 0.0.0.0 et ) e
0.0.0.0—-0.255.255.255 c: d> ping 127.1.1.

Link Local Addresses
169.254.0.0 — 169.254.255.255
Testnet Addresses
192.0.2.0-192.0.2.255




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Type IPv4

Coasaic ———————— 1 Moo, |
SeieenE Ll Address Block 192.0.0.0 - 223.256.255.0
Default Subnet Mask /8 (255.0.0.0) Default Subnet Mask 24 (756.255.255.0
Maximum Number of Networks 128 Sl 124 (255.255.255.0)
Number of Host per Network 16,777,214 Maximum Number of Netwarks 2,097,152
High order bit OXRERRRR___ Number of Host per Network 254
High order bt 0wk, .

*0.0.0.0 and 127.0.0.0 are 1 and cannot be assigned

Address Block 128.0.0.0 - 191.255.0.0
Default Subnet Mask {16 (255.255.0.0)
Maximum Number of Networks 16,384

Number of Host per Network 65,534

High order bit 1 0xxenn.___.




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Type IPv4

Summary of Classful Addressing

Class A
ClassD & E

12.5% Total Networks:
Total Hosts/Net:

Class B

Class A Total Networks: 16,384

50% Total Hosts/MNet: 65,534

Class B Class C
25%
Total Networks: 2,097,152
Total Hosts/Net: 254

Classful Addressing menyebabkan
banyak alamat yang tidak terpakai dan
mengakibatkan keterbatasan
ketersediaan IPv4 address.
Classless Addressing diperkenalkan
pada tahun 1990
® Classless Inter-Domain Routing
(CIDR, disebut “cider”)
® Memungkinkan service provider
untuk mengalokasikan IPv4
addresses pada beberapa bit
boundary address (prefix length)
sebagai pegganti dari class A, B,
atau C.



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Penerapan IP Address

Static Address
- Diterapkan pada sebuah interface host seperti printer, server, perangkat

jaringan yang membutuhkan alamat statik
- Dapat diterapkan untuk setiap host pada jaringan skala kecil

Dynamik Address

- Kebanyakan jaringan menerapkan Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP)

- Server DHCP menyediakan alamat IP address, subnetmask, default gateway dan
informasi lainnya



Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Penerapan IP Address (OS Windows

File Edit Wiew Favorites Tools Advanced Help

DhSearch [HFolders (B | B TE X o |

4=EBack -~ = -

Address [ Network and Dial-up Connections

_l (-’Go ‘Nortm Antivirus E =

- = ~| Name +

[ Type

— 2
L@ L EMake Mew Connes
& ==

Netw;:rk and Dial-
up Connections

This Folder contains network

connections For this computer, and
a wizard to help you create a new
connecti

v’l

LAM

‘2 objeck{s)

N4

cal Area Connection Properties

General |

Connect using:
Intel(R) PRO/100 VE Netwark Connection

(¥ JZV File and Printer Shaiing for Microsolt Networks
¥ %5 WLAN Transport
¥ Intenet Protocal (TCPAIP)

Install.. Uninstall Properties |
Description
Allows your computer t acosss resources on a Microsoft
netwaork.

¥ Show icon in taskbar when connected

Ok I Cancel I

[xi=]

Internet Protocol {TCP/IP) Properties

General |
“rou can get IP seltings assigned automalically if wour network supports
this capability. Othenwise, you need to ask pour netwark administrator for
the appropriate |F settings.

" Obtain an P address automatically
—&= Use the following IP address:

IP address: 10 36 .13 . 223
Subnet mask; i 255 255 .255. O
Default gatevay, o .36 013 01

€ Obtan DNS server addiess sutomaticslly

% Use the following DNS server addresses:

Preferred DMS server: ; 194 . 95 . 207 . 10

Alternate DMS server:

[ ok ]_ cance |




Pengalamatan Jaringan

IP ADDRESS Versi 4 — Penerapan IP Address (OS Linux)

Lokasi direktori file konfigurasi interface | ew nano 2.0.7 File: /etc/network/interfaces

jaringan terletak pada o _ _ _
. # This file describes the network interfaces available on your system
/etC/netWOFk/lnterface, da pat # and how to activate them. For more information, see interfaces(5).

mglakukan proses editing dengan tEXt | | Lo loopback network interface
editor, text editor yang digunakan | aute 1o
adal.ah nano. iface lo inet loopback

# The primary network interface
auto eth0
# nano /etc/network/interfaces iface eth0 inet static
address 192.168.1.1
netmask 255.255.255.0
network 192.168.1.0
broadcast 192.168.1.255
gateway 192.168.1.1
# dns-* options are implemented by the resolvconf package, if installed
dns-nameservers 192.168.1.1
dns-search smkndgorontalo.sch.id




Tugas — IP Address

|dentifikasi Class, Alamat Network, Alamat Broadcast dari Alamat IP berikut:
1. 192.168.200.4/24

2. 172.12.50.5/16

3. 12.1.1.100

4. 255.0.0.0



Tugas — IP Address

|dentifikasi Class, Alamat Network, Alamat Broadcast dari Alamat IP berikut:
1. 192.168.200.4/24
2. 172.12.50.5/16

Hubungkan kedua jaringan tersebut dengan router di packet tracer spt berikut

~
~ ]

fo

/ RouterQ \
Awitch? 296 - TT
tch
/ \ ’ A
\ / \
J = - =
PC-PT PCPT PC-PT PC-PT



Subnetting

 Latar Belakang
* Pembentukan Subnetting IPv4



Subnetting — Latar Belakang

» Kongesti pada jaringan
* Semakin banyak host yang terhubung dalam satu media akan menurunkan
performasi dari jaringan.

* Kebutuhan keamanan jaringan



Subnetting — Latar Belakang

Communicating between

Networks
. . Administration Human Resources
Subnettlng by Location LAN 1: 10.0.1.0 /24 LAN 3:10.0.3.0 /24
= 5 =
Gort [ |eor2
Subnetting by Device Type
Students Accounting
LAN 2:10.0.2.0 /24 LAN 4:10.0.4.0 /24
LAN 5: 10.0.5.0 /24 (Fifth floor) a a
Gora Internet
LAN 4: 10.0.4.0 /24 (Fourth floor) e ——— E————————
a0/3 LAN 1: 10.0.1.0 /24 LAN 3:10.0.3.0 /24
(All Hosts) (Al Servers)
LAN 3: 10.0.3.0 /24 (Third floor) G0/0 G012
=7 - —4
Go/1
LAN 2: 10.0.2.0 /24 (Second floor)
G0/1
LAN 1: 10.0.1.0 /24 (First floor) /
Internet
Go/0

LAN 2: 10.0.2.0 /24
(Al Printers)



Pembentukan Subnetting

Lama

Baru

NetlD HostID
NetD SubNetID HostID
Net|DBaru » &—Host|DBaru—>»



Pembentukan Subnetting

Dalam membentuk subnetting dapat didasarkan:

* Jumlahjaringan

e Jumlah host



Pembe

P

Human
Resource

ntukRan Subnetting

Executive Research and
Management Development
—
(, Technical Su
S ) .
< Sales ’ Engineers) )

Corporate Network

@

Langkah-langkah membentuk Subnetting berdasarkan jumlah

network atau subnet:

1. Menentukan jumlah jaringan atau subnet vyang
dibutuhkan

2. Menghitung jumlah bit 1 yang diwakili oleh x berdasarkan

rumus
2* 2 jumlah subnet.

3. Jumlah bit hostID baru adalah HosilD lama dikurangi jumlah
bit nomor 2
4. Isi subnetlID dengan 1 dan jumlahkan dengan NetIDLama.

Contoh
Jaringan yang diberikan adalah 192.168.10.0/24 dalam kelas C
dan



o T g 8
o Tz (e N ZZ2 N

L T

Pembentukan Subnettin N ST LT \

Jawaban: Uy
Kelas C default memiliki NetID 16 bit dan HostID 8 bit, sehingga dapat dihitung
sbb:

1. Jumlah jaringan yang dibutuhkan adalam
2. Jumlah bit 1 adalah 2 bit -

2* 2 jumlah subnet.

P

3. HostID baru adalah 8 bit — 2 bit = 6 bit hostID -
4. SubnetID baru adalah 24 bit + 2 bit = 26 bit SubnetlD ¢~ = ¢

3"7/(3\

1111121171.1711121211.11111111.00000000 /L
NetID Lama HostID Lama

11111111.112111111. 11111111, 00000
NetID Baru HostID Baru



Pembentukan Subnetting

Sehingga, terbentuk subnneting dari alamat IP 192.168.10.0/24:
192.168.10.0/26, 192.168.10.64/26, 192.168.10.128/26, 192.168.10.192/26

'z,zf"’li'vf’o

Borrowing 2 Bits

G 710 3¢ T .
Original REFS 168. 1 00 | 00 0000
Mask grlScH 255. 255 00 | OO 0000 ’Z/X —_ L7
-

Borrowing 2 bits creates 4 subnets CK
g . 00 000C

—‘ 192.168.1.0/26
v N 192.168.1.64/26 —\}

192.168.1.128/26

192.168.1.192/26 l. 0/7/

- 17 /2(¢

All 4 subnets use the same mask: /L é




Pembentukan Subnetting

Corporate Network

LAN1 (Engineering) LAN2 (Human,Besources) LAN3 (Sales)

30 hosts " 23 hosts 40 hosts v
y-u §-) - - T
252 28 88

! - . . . »
[ . B
- O = 5
88 8 8.

LAN4 (Technical Suppopt) LANS (Exec Management)
35 hosts 10 hosts

Langkah-langkah membentuk Subnetting berdasarkan jumlah
Host:

1. Menentukan jumlah host yang dibutuhkan

2. Menghitung jumlah bit 0 yang diwakili oleh y berdasarkan

rumus
2Y-2 2 jumlah host per subnet.

3. Jumlah bit hostID baru jumlah bit pada nomor 2
4. SubnetID baru adalah jumlah SubnetiDLama dengan jumlah
bit 1.

Contoh

Host yang dibutuhkan sebuah jaringan adalah 30 pada jaringan
192.168.10.0/24 dalam kelas C. Tentukan tabel pengalamatan
subnetting!






Pembentukan Subnetting

Jawaban:

Kelas C default memiliki NetID 16 bit dan HostID 8 bit, sehingga dapat dihitung
sbb:

1. Jumlah Host yang dibutuhkan adalah 30 host

2. Jumlah bit 0 adalah 5 bit z@jumlah host per subnet.

3. HostID baru adalah 5 bit /(\/2
4. SubnetID baru adalah 24 bit + (8 bit — 5 bit) = 27 bit SugnetID

11121717111.112121717111.121111111.00000000
NetID Lama HostID Lama

111112121.1211121211.111711111.11100000
NetID Baru HostID Baru



Pembentukan Subnetting

Sehingga,

terbentuk

subnneting dari

alamat

192.168.10.0/24 dengan

menambahkan kelipatan 32, dimulai dari 0, 32, 64, 96, 128, 160, 192, 224

Subnet

Host 1

Host ke-n

Broadcast

192.168.10.0/27

192.168.10.1/27

192.168.10.30/27

192.168.10.31/27

192.168.10.32/27

192.168.10.33/27

192.168.10.62/27

192.168.10.63/27

192.168.10.64/27

192.168.10.65/27

192.168.10.94/27

192.168.10.95/27

192.168.10.96/27

192.168.10.97/27

192.168.10.126/27

192.168.10.127/27

192.168.10.128/27

192.168.10.129/27

192.168.10.158/27

192.168.10.159/27

192.168.10.160/27

192.168.10.161/27

192.168.10.190/27

192.168.10.191/27

192.168.10.192/27

192.168.10.193/27

192.168.10.223/27

192.168.10.224/27

O |IN[O|O | |WIN]|F

192.168.10.224/27

192.168.10.225/27

192.168.10.254/27

192.168.10.255/27




Pembentukan Subnetting

/25 Subnetting Topology

Internet Protocol Version & (TCP/1Pv) Prop

You can get IP settings asagned sutomatcally i your network
192.168.1.2/25 9 H
supports this capabiity. Otherwise, you need to ask your retwork
192.168.1.0/25 oports pebiity. Otherwise, you nee K your e

administrator for tha approprate TP ssttings.
Obtain an IF address automatically
-
¥ address;
Subnet mask
Default gatoveay:

)
192.168.1.130/25 192.168.1.128/25

Q Use the flolowing DNS server addresses
Preferred DNS server

Alternate DNS server

Rl(config)# interface gigabitethernet 0/0
Rl(config-if)#
Rl(config-if)# exit

Validate settings upon exdt

Rl(config)# interface gigabitethernet 0/1
R1(config-if)#




Pembentukan Subnetting

Subnet Mask in Binary

(n = network, h = host)

/25

/26

127

/28

255.255.255.128

255.255.255.192

255.255.255.224

255.255.255.240

nnnnnnnn.nnnnnnnn.nnnnnnnn.nhhhhhhh
11111111.11111111.11111111.10000000

nnnnnnnn.nnnnnnnn.nnnnnnnn.nnhhhhhh
1T1111111.11111111.11111111.71 1000000

nnnnnnnn.annnnnnn.nnnnnnnn.annhhhhh
1T1111111.11111111.11111111.1 1100000

nnnnnnnn.annnnnnn.nnnnnnnn.nnnnhhhh
11111111.11111111.11111111.1 1110000

2 126
4 62
8 30
16 14



Tugas

Sebuah Bank Swasta membutuhkan 2 buah jaringan dengan Blok IP address yang
diberikan 192.168.100.0/24.

Desainlah IP Addressnya dengan metode subnetting



Variable Length Subnet Masking - VLSM

Basic VLSM

® Subnet yang terbentuk tidak harus memiliki ukuran yang
sama, selama range IP address ranges tidak saling overlap.

®* Dalam membentuk VLSM menjadi lebih mudah, dibentuk
subnet dengan dimulai dari kebutuhan host yang paling

banyak.
Wl 3t 1w 8 v T
A e iy 123 N9 1o e 64 Hosts each
FELER L0 18 / 32 Hosts each
{/] 192.168.1.64 /26 /
ng 192.168.1.128 /26

‘%’ 192.168.1.19 @
Lo 192.168.1.224/27 )



Variable Length Subnet Masking - VLSM (;/*E
|

s s¢ e & 7 L (27 /2 /2 F /23
/ L( / ’Z’é / ’2/ 8 /16 / Z © Building A Building B @ Building D
\“J 25 hosts 20 hosts 15 hosts 28 hosts
G
Network Portion Host Portion

I i |
Network Portion Host Portion Dotted Decimal
11000000.10101000.00010100 m 192.168.20.0/24 [ i ! | |

3 11000000.10101000.00010100 .100 | 00000 puE:FRL=:Rvl by
=31 11000000.10101000.00010100 .101 | 00000 puE:FAL3:-RvRlTr)

11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.0/27
11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.32/27 |Building LANs

0
1
A B.C. and D 3] 11000000.10101000.00010100 .110 | 00000 [REFRL:FIREPIPY]
¥ 11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.64/27 =]
KM 11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.96/27 |
— s
'3 11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.128/27
Site to Site WANs
N 11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.1E9127 Host portion
(-3 11000000.10101000.00010100] . 192.168.20.192/27 275 - 2 = 30 host IP addresses per subnet
4l 11000000.10101000.00010100/ . 192.168.20.274/27 | Unused / Available o228
T i Each WAN subnet wastes 28 addresses
Subnet portion Host portion gg x d3d= 34 .
2”3 = 8 subnets 25 - 2 = 30 host IP addresses |°° acdresses are unuse

per subnet




Variable Length Subnet Masking - VLSM -«

//V\/A 7
A/Ntcjy,ohﬁ % L/@\ 1@\9%
Contoh: S Q Q Q Q

Diberikan alamat network 172.16.0.0 /2 A =2
172.16.0.0-/23 5 '

membentuk subnets:
1 network for 200 hosts - 256
1 network for 100 hosts - 128

1 network for 50 hosts - 64 —_—
1 network for 25 hosts - 32 @Tﬁ

1 network for 10 hosts - 16

172.16.1.240 /30 (3)
17216.1.244 30 () C,

172.16.1.128 /26 (64) C_
1—72—1-6—1—1-92—/-26 172.

72.66.1.-29F 732 |«

point-to-poi orks for 2 hosts each 172.16-1- 27 W/So T

—4x4 = 16
©~ a )é \ < PT— ZS&/VV

712 G P 3 2 | @

/U3 « /ar /¢ R (28 /19 Aio

(32) D



Penerapan VLSM

Building A Building B Building C
192.168.20.0/27 192.168.20.32/27 192.168.20.64/27

R2(config)# interface gigabitethernet 0/0

R2(config-if)# ip address 19Z.1i68.30:22 255:255.255.224
R2(config-if)# exit

R2(config)# interface serial 0/0/0

R2(config-if)# ip address 192.168.20.226 255.255.255.252
R2(config-if)# exit

R2(config)# interface serial 0/0/1

R2(config)# ip address 192.168.20.229 255.255.255.252
R2(config-if)# end

R2#

Building D
192.168.20.96/27




Penerapan VLSM

pnetting o 3 D83.20.0
. J/2z7Newok  JHoss |
Bidg A .0 .1-.30
Bidg B .32 S3~162
Bldg C .64 .65 - .94
Bldg D .96 .97 -.126
Unused .128 .129 - .158
Unused .160 .161 - .190
Unused .192 .193 - .222
.224 .225 - .254
| . | ("
WAN R1-R2 .224 .225 - .226
WAN R2-R3 .228 .229 - .230
WAN R3-R4 .232 .233 - .234
Unused .236 .237 - .238
Unused .240 .241 - .242
Unused 244 .245 - .246
- Unused .248 .249 - .250

| Unused .252 .253 - .254




Penerapan VLSM ?? [;TL/_J |

One subnet was further divided to create
" 8 smaller subnets of 4 hosts each.
‘ o
30 Hosts
30 Hosts

Traditional Subnets of Varying Sizes




Penerapan VLSM

Planning IP Address Assignment

Student LAN Faculty LAN Admin LAN

Planning requires decisions on each subnet in terms of size, the number of hosts per subnet, and how host addresses
will be assigned.




VLSM — Wildcard Mask

* Wildcard mask panjangnya 32-bit yang dibagi menjadi empat octet.
* Wildcard mask adalah pasangan IP address.

* Angka 1 dan O pada mask digunakan untuk mengidentifikasikan bit-bit IP
address. Wildcard mask mewakili proses yang cocok dengan ACL mask-bit.

*  Wildcard mask digunakan untuk memungkinkan menerima atau menolak sutau
IP address atau kelompok dari sejumlah IP address.

*  Wildcard mask dan subnet mask dibedakan oleh dua hal. Subnet mask
menggunaRan biner 1 dan O untuk mengidentifikasi jaringan, subnet dan host.

*  Wildcard mask menggunakan biner 1 atau O untuk memfilter IP address
individual atau grup untuk diijinkan atau ditolak akses.

* Persamaannya hanya satu dua-duanya sama-sama 32-bit.



VLSM — Wildcard Mask

IP=192.168.1.0
Subnet Mask =255.255.255.0
Wildcard=0.0.0.255

Wildcard diperoleh dari
SM = 255.255.255.0 J 11111111 11111111 11111111 0OO0OOO0OO0OO0OO

255.255.255.255
255.255.255.0
0 0 0.255




Tugas 197,16, 2. 0/

Sebuah perusahaan swasta memiliki 5 divisi yang masing:

Divisi HRD membutuh 14 user _ f%(wuaﬂwj
Divisi Marketing membutuhkan 28 user "
Divisi Financial membutuhkan 18 user -~
Divisi Teknisi Gangguan membutuhkan 90 user -

Divisi Operator dan Adminitrasi membutuhkan 20 user v

Desain IP Address Jaringan tersebut dengan menggunakan metode VLSM



Kesimpulan Pertemuan 5

Dalam menerapkan pengalamatan jaringan, menggunakan 3 metode pengalamatan
dan dapat digunakan sesuai kebutuhan jaringan:

» |P Address
* Subnetting
e VLSM
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